ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui deskripsi apakah model Altman,
Springate, Zmijewski dan Grover dapat memprediksi kondisi financial distress, serta
analisis secara deskriptif mengenai perbedaan dari model-model tersebut dalam
memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2011-2015 dengan metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif. Secara
lebih terperinci, penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. Metode
deskriptif analitik digunakan untuk mengetahui deskripsi serta menganalisa rasio-
rasio pada model prediksi Altman, Springate, Zwijewski dan Grover serta perbedaan
keempat model tersebut dalam memprediksi kondisi perusahaan financial distress.

Hasil uji hipotesis dengan Uji One-Way ANOVA menunjukkan nilai Fitng
sebesar 6,193 > Fipe Sebesar 2,633 (Fr1 =3, df 2 = 316, « = 0,05)) atau berdasarkan nilai
Sig. Sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan antara model Altman, Springate, Zmijewski dan
Grover dalam memprediksi kondisi perusahaan financial distress pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015. Perbedaan
model-model tersebut secara deskriptif disebabkan adanya perbedaan nilai koefisien,
nilai cut off serta sub indikator berupa rasio-rasio yang digunakan oleh masing-
masing model sebagai penentu pada pembentukan skor akhir model dalam

memprediksi kondisi financial distress.
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